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Abstrak: tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana fenomena 

perilaku bullying pada siswa di sekolah. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan studi pustaka. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini terdiri dari sumber primer 20 

artikel yang tertuang dalam hasil penelitian. Pencarian literature review sesuai 

dengan protocol PRISMA ditemukan 12.200 artikel. Tahap kedua artikel yang 

sudah di screening di temukan 9760 artikel dengan tahun publikasi 2015-2020. 

Kemudian di tahap terakhir dilakukan studi kelayakan untuk mengeiminasi 

duplikasi artikel sebanyak 648 dan artikel sehingga di dapatkan sebanyak 20 

artikel. Berdasarkan hasil screening ditemukan 20 artikel sesuai dengan protocol 

PRISMA. Dalam literature review diperoleh bahwa self-efficacy merupakan tingkat 

kepercayaan seseorang pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan tugas dan 

mencapai tujuan, telah dibuktikan sebagai faktor pencegahan yang efektif untuk 

kasus bullying di sekolah. Sebagai keprihatinan global, self-eficacy pada korban 

bullying dapat memberikan keyakinan bahwa dirinya mampu mengatasi berbagai 

permasalahan psikologi. 

Kata Kunci: bullying 

 

Abstract: the purpose of the study was to find out how the phenomenon of bullying 

behavior in students at school. This research is a qualitative research with literature 

study. The data analysis technique in this research is using descriptive analysis. This 

research consists of primary sources of 20 articles contained in the research results. 

A literature review search according to the PRISMA protocol found 12,200 articles. 

The second stage of the articles that have been screened found 9760 articles with the 

publication year 2015-2020. Then in the last stage a feasibility study was carried out 

to eliminate duplicate articles as many as 648 and articles so that as many as 20 

articles were obtained. Based on the results of the screening, 20 articles were found 

according to the PRISMA protocol. In a literature review, it was found that self-

efficacy is a person's level of confidence in his own ability to complete tasks and 

achieve goals, has been proven as an effective prevention factor for cases of bullying 

in schools. As a global concern, self-efficacy for victims of bullying can provide 

confidence that they are able to overcome various psychological problems. 

Keywords: bullying 

Pendahuluan  

Permasalahan bullying di institusi pendidikan Indonesia bukan sebuah kasus baru. Berita 

tentang kasus bullying ini  terjadi di sekolah dapat dilihat atau baca di media massa. Kasus 

bullying yang diberitakan berbagai macam antara lain yang dilakukan oleh kakak kelas terhadap 

adik kelasnya maupun antarteman sekelas. Banyaknya kasus kekerasan yang terjadi pada anak 
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usia sekolah saat ini sangat memprihatinkan bagi pendidikan maupun orang tua. Sekolah yang 

seharusnya menjadi tempat untuk menimba ilmu serta membantu membentuk kepribadian yang 

positif ternyata dijadikan tempat untuk perundungan.  

Survei yang dilakukan oleh Plan Indonesia dan Semai Jiwa Amini (SEJIWA) pada tahun 

2008, membuktikan bahwa tindak bullying pernah terjadi di sekolah. Survei ini melibatkan 1.500 

siswa SMP dan SMA di tiga kota besar di Indonesia yakni Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta, 

yang mencatat terjadinya tingkat kekerasan sebesar 67.9 persen di tingkat SMA dan 66,1 persen 

di tingkat SMP. Bullying tercatat sebesar 43,7 persen untuk tingkat SMA dan 41,2 persen untuk 

tingkat SMP, dengan kategori tertinggi bullying secara psikologis berupa pengucilan. Peringkat 

kedua ditempati bullying secara verbal berupa ejekan, dan terakhir bullying secara fisik berupa 

pukulan. 

Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dari tahun 2011 sampai Agustus 2014, 

tercatat 369 pengaduan terkait masalah bullying. Jumlah itu sekitar 25% dari total pengaduan di 

bidang pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Bullying yang disebut KPAI sebagai bentuk kekerasan 

di sekolah mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi pendidikan, ataupun aduan pungutan 

liar. Berbagai cara dilakukan untuk meminimalisir kejadian bullying di sekolah termasuk salah 

satunya Komnas Perlindungan Anak mendesak ke pihak sekolah untuk lebih melindungi dan 

memperhatikan murid-muridnya. Sedangkan tindakan bullying hanyalah bagian dari cara anak-

anak bermain. Tidak ada peraturan khusus yang mewajibkan sekolah harus memiliki kebijakan 

program anti bullying, tetapi dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak, Pasal 54 ditentukan “Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib 

dilindungi dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-

temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau Lembaga pendidikan lainnya”.  

Bullying harus segera dihilangkan karena dapat menyebabkan efek yang sangat serius 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang bagi para korbannya. Dalam jangka pendek 

bullying dapat menimbulkan luka akibat kekerasan fisik, menimbulkan perasaaan tidak aman, 

takut pergi ke sekolah, merasa terisolasi. Anak-anak yang diganggu sering menderita akademis 

karena bahwa mereka takut pergi ke sekolah di mana sekolah adalah sumber stres dan ketakutan 

mereka. Sedangkan dalam jangka panjang hingga berlangsung efek seumur hidup pada korban, 

korban bullying dapat menderita masalah gangguan emosional dan perilaku seperti perasaan 

harga diri yang rendah, ketidakmampuan bersosialisasi, depresi, bahkan dapat berakhir dengan 

bunuh diri bagi korban. 

Tattum, Delwyn & Herbert (1993) mengungkapkan ditemukan bahwa anak-anak yang 

menjadi korban bullying memiliki harga diri yang rendah, dan melihat diri mereka dalam hal 

negatif menjadi beberapa masalah, lebih cemas, popular, dan kurang bahagia dibandingkan 

anak-anak yang tidak pernah diganggu. Tindakan Bullying di kalangan pelajar sangat 

mengganggu kesehatan mental bagi pelakunya juga, dan akan berpengaruh pada kehidupan 

dewasa yang akan dijalaninya. Pelaku bullying akan merasa lebih memiliki rasa percaya yang 

tinggi dan dapat menimbulkan perilaku yang mengarah pada tindak kekerasan. Perilaku bullying 

yang tidak ditangani dengan baik pada masa anak-anak justru dapat menyebabkan gangguan 

perilaku yang lebih serius di masa remaja dan dewasa, seperti: pelecehan seksual, kenakalan 

remaja, keterlibatan dalam geng kriminal, pelecehan atau bullying ditempat kerja, kekerasan 

dalam rumah tangga, pelecehan/kekerasan terhadap anak, kekerasan terhadap orang tua sendiri. 

Pada kasus bullying ini perlu ditangani khusus oleh seluruh elemen masyarakat dan pihak 

sekolah khususnya pada program layanan bimbingan dan konseling. Sekolah yang seharusnya 

menjadi tempat bagi anak menimba ilmu serta membantu membentuk karakter pribadi yang 

positif ternyata malah menjadi tempat tumbuhnya praktek-praktek bullying. Layanan Bimbingan 
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dan Konseling (BK) di sekolah wajib diberikan kepada siswa dengan optimal dalam pencegahan 

perilaku bullying, namun kenyataan yang terjadi di sekolah sekarang tampak bahwa beberapa 

konselor bukan lulusan BK sehingga pemberian layanan tidak secara penuh terlaksana dengan 

baik.  

Akibat dari pemberian layanan BK yang kurang optimal ini maka masih banyak 

ditemukan kasus-kasus bullying yang marak terjadi di lingkungan sekolah. Para remaja tidak 

dapat mengontrol dirinya, dalam pengambilan keputusan tidak tepat, tidak bisa 

mengorganisasikan dirinya sesuai dengan keadaan yang terjadi, tidak mempunyai kepekaan dan 

norma perilaku dalam masyarakat. Bullying terjadi bukan karena kemarahan, atau karena adanya 

konflik yang harus diselesaikan. Bullying lebih pada perasaan superior, sehingga seseorang 

merasa memiliki hak untuk menyakiti, menghina, atau mengendalikan orang lain yang dianggap 

lemah, rendah, tidak berharga, dan tidak layak untuk mendapatkan rasa hormat.  

Bullying menurut Komnas HAM (Hak Asasi Manusia) adalah sebagai suatu bentuk 

kekerasan fisik dan psikologis berjangka Panjang yang dilakukan seseorang atau kelompok 

terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri dalam situasi ada hasrat untuk 

melukai atau menakuti orang atau membuat orang tertekan, trauma atau depresi dan tidak 

berdaya. Kebiasaan pengeroyokan sebagai bentuk main hakim sendiri dalam menyelesaikan 

pertikaian atau konflik juga tampak sangat kuat di kalangan pelajar. Fenomena bullying bisa juga 

diartikan sebagai perbuatan atau perkataan seseorang kepada orang lain yang dapat 

menimbulkan rasa takut, sakit dan tertekan baik secara fisik maupun mental yang telah 

direncanakan oleh pihak yang lebih kuat dan berkuasa terhadap pihak yang dianggap lebih 

lemah darinya. Bullying biasanya dilakukan dengan alasan pembentukan mental si yunior. 

Tetapi, bullying biasanya terjadi atas dasar “balas dendam” si senior karena mereka juga pernah 

menjadi korban bullying senior sebelum mereka. Akibat dari perilaku tersebut banyak siswa yang 

merasa terkucil, sehingga ia selalu merasa gelisah ketika bertemu dengan orang lain.  

Bullying tidak juga hanya dilakukan dengan kekerasan, melainkan bisa juga dilakukan 

dengan mengejek, memaki, menghakimi dan menggosipi orang lain. Dan beberapa korban 

bullying memiliki karakter yang berbeda dengan yang lainnya, seperti selalu cemas, tidak percaya 

diri, dan memiliki kemampuan bersosialisasi yang kurang. Siswa mempunyai hak untuk 

mendapat pendidikan dalam lingkungan yang aman dan bebas dari rasa takut. Pengelola 

Sekolah dan pihak lain yang bertanggung jawab dalam penyelengaraan Pendidikan mempunyai 

tugas untuk melindungi siswa dari intimidasi, penyerangan, kekerasan atau gangguan. Tindakan 

bullying mengakibatkan konsentrasi siswa berkurang, kehilangan percaya diri, stress dan sakit 

hati, trauma berkepanjangan, membalas bullying, merasa tidak berguna, kasar dan dendam, 

berbohong dan takut kesekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena bullying yang terjadi di sekolah untuk dilihat dari sudut pandang 

pergaulan antar siswa, tanggapan sekolah, perilaku dari korban, pelaku, dan penonton serta 

upaya sekolah dalam menanganinya.  
 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan literatur review. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data sekunder yang dimaksud 

berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal 

(tercetak dan/atau non-cetak). Pemilihan sumber didasarkan pada empat aspek yakni:(1) 

Provenance (bukti), yakni aspek kredensial penulis dan dukungan bukti, misalnya sumber utama 

sejarah; (2) Objectivity (Objektivitas), yakni apakah ide perspektif dari penulis memiliki banyak 
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kegunaan atau justru merugikan; (3) Persuasiveness (derajat keyakinan), yakni apakah penulis 

termasuk dalam golongan orang yang dapat diyakini; dan (4) Value (nilai kontributif),  

Penelitian ini terdiri dari sumber primer 20 jurnal  yang tertuang dalam hasil penelitian. 

Pencarian literatur review sesuai dengan protocol PRISMA ditemukan 12.200 artikel (250 Pro 

Quest, 176 EBSCO, 324 DOAJ, 11.101 Google Scholar, 349 Research Gate). Tahap kedua artikel yang 

sudah di-screening ditemukan 9760 artikel dengan tahun publikasi 2015-2020. Screening jurnal 

fulltext artikel didapatkan sejumlah 1.140 dari artikel yang hanya berisi abstrak sebanyak 844, 

teks tidak full sebanyak 209, nonbahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebanyak 247 artikel.   

Kemudian di tahap terakhir dilakukan studi kelayakan (elligility) untuk mengeliminasi duplikasi 

artikel sebanyak 648 dan artikel sehingga di dapatkan sebanyak 20 artikel. 
 

Hasil dan Diskusi  

Penelitian ini terdiri dari sumber primer 20 jurnal yang tertuang dalam hasil penelitian. 

Pencarian literatur review sesuai dengan protocol PRISMA ditemukan 12.200 artikel (250 Pro 

Quest, 176 EBSCO, 324 DOAJ, 11.101 Google Scholar, 349 Research Gate). Tahap kedua artikel yang 

sudah di screening di temukan 9760 artikel dengan tahun publikasi 2015- 2020. Screening jurnal 

fulltext artikel diperoleh sejumlah 1.140 dari artikel yang hanya berisi abstrak sebanyak 844, teks 

tidak full sebanyak 209, nonbahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebanyak 247 artikel.   

Kemudian di tahap terakhir dilakukan studi kelayakan (elligility) untuk mengeiminasi duplikasi 

artikel sebanyak 648 dan artikel sehingga di dapatkan sebanyak 20 artikel. 

 
Tabel 1 Protokol PRISMA (Preffered Reporting Items for Systematic Review and Meta Analyses) 

Id
en

ti
fi

ca
ti

o

n
 

Proquest EBSCO DOAJ 
Google 

Scholar 

Research 

Gate 
Keterangan 

N =  250  N = 176  = 24 N = 11.101  N =  349 
Artikel yang didapatkan 

N= 12.200 

Artikel yang didapatkan N = 12.200   

S
cr

ee
n

in
g

 Tahun Publikasi 2015-2020    

N = 147  N = 138  = 94 N = 9044  N = 237  
Artikel Tahun Publikasi 2015-2020 

(N=9760)  

N =2.440   

E
li

gi
b

il
it

y
 

 

Fulltext artikel  Hanya abstrak (N =844)  

N = 1.140  

Teks tidak full (N=209 )  

Non bahasa inggis (N=247 bahasa 

korea)  

Screening pada duplikasi, judul, kriteria inklusi dan 

kriteria eksklusi, dan relevan  

N= 20  

Duplikasi (N=468) 

Kriteria Inklusi (N= 324) 

Kriteria Eksklusi (N=328) 
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In
cl

u
d

ed
  

Hasil 
  

N = 20   

 

Dalam literature review menurut Cao et al., (2018) bahwa self-efficacy merupakan tingkat 

kepercayaan seseorang pada kemampuan sendiri untuk menyelesaikan tugas dan mencapai 

tujuan, telah dibuktikan sebagai faktor pencegahan yang efektif untuk kasus bullying di sekolah. 

Selain itu, sebagai keprihatinan global, self-eficacy pada korban bullying dapat memberikan 

keyakinan bahwa dirinya mampu mengatasi berbagai permasalahan psikologi , seperti agresi, 

melukai diri sendiri, dan kecemasan. Guru juga diharapkan dapat memotivasi dengan cara Self-

efficacy dalam diri korban bullying yang merasa rendah diri dapat meningkatkan kepercayaan 

dirinya (Rahman et al., 2017).  

Korban bullying sering enggan melaporkan insiden bullying karena mereka takut akan 

diberi label, mereka pikir itu akan merperburuk situasi, atau mereka mereka menganggap bahwa 

guru dan juga guru BK tidak dapat atau menghentikan bullying di sekolah (lee jun choi et al., 

2015). Jika perilaku bullying terus terjadi dampak yang akan dialami korban bullying adalah 

berbagai macam gangguan yang meliputi kesejahteraan psikologi rendah (low psychology well-

being) dimana korban bullying merasa tertekan, tidak nyaman, takut, murung, rendah diri, dan 

merasa tidak berharga, lalu menjauh dari temantemannya, menjadi pendiam, sulit tidur nyenyak, 

serta menjadi pengguna obat-obatan terlarang (Zakiyah, E. Z et al., 2019).  

Perilaku bullying menimbulkan dampak bagi pelaku dan korban. Dampak bullying 

tehadap kesehatan mental korban meliputi rasa marah yang meluap-luap, depresi, rendah diri, 

cemas, kualitas tidur menurun, nafsu makan menurun, keinginan menyakiti diri sendiri, hingga 

bunuh diri. Bullying bagian dari perilaku agresi dimana terjadi ketidakseimbangan kekuatan dan 

kekuasaan antara pelaku. Dalam  jurnal The Psychological Effect of Bullying Last Well Into Adulthood, 

Study Finds (2019) mengungkapkan bahwa korban bullying memiliki resiko tinggi mengalami 

gangguan depresi, gangguan kecemasan, generalized anxiety disorder (kecemasan kronis ditandai 

dengan rasa khawatir dan tegang yang berlebihan), dan agoraphobia (ketakutan dasar yang 

berasal dari perasaan terjebak di tempat umum, saat seseorang merasa sulit melakukan diri, dan 

rasa takut tidak akan tersedianya pertolongan apabila seseorang serangan panik) pada saat 

dewasa.(Utami, T. W, et al.,2019).  

Individu yang memiliki efikasi diri yang baik akan selalu berpegang teguh terhadap 

tujuannya, begitu juga sebaliknya individu yang memiliki efikasi diri yang kurang baik akan 

memiliki komitmen yang rendah terhadap tujuannya. Kokkinos, C. M. et al, dalam reviewnya 

mengungkapkan bahwa self-efficacy yang dirasakan dapat menyesuaikan hubungan antara 

bullying/korban bullying dan penanggulangannya. Ketika orang dihadapkan pada situasi yang 

penuh tekanan, mereka yang menganggap diri mereka mampu dan efisien menunjukkan lebih 

banyak upaya untuk mengatasi masalah, sedangkan mereka yang menganggap diri mereka tidak 

mampu dan tidak efisien tunduk dengan mudah, merasa tertekan, cemas, dan putus asa dan 

cenderung menggunakan koping yang disfungsional (Kokkinos et al., 2015).  

Literature review ini memiliki banyak keterbatasan antara lain karena skala yang diambil 

tidak membatasi negara atau benua, pembatasan jumlah sampel, sehingga hasil memberikan 

heterogenitas yang terlalu tinggi. Selain itu penulis tidak membatasi desain studi kuantitatif 

dengan maksud mendapatkan lebih banyak informasi yang dapat digali.  Review ini bermanfaat 

untuk mengatasi masalah kesehatan mental anak yang dialami korban bullying setelah mendapat 

tindakan bullying seperti kekerasan, diejek teman sebaya, dan mengancam. Beberapa dampak 
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peristiwa bullying yang dialami korban bullying  terhadap psikologinya seperti sering murung, 

anak menjadi lebih pendiam, mengurung diri, menangis setelah pulang sekolah, merasa 

kesulitan tidur, selalu merasa gelisah, depresi bahkan sampai bunuh diri jika tidak diatasi dengan 

cepat. Oleh karena itu, self-efficacy memiliki peranan penting dalam penyelesaian kesehatan 

mental korban bullying. Perawat diharapkan dapat menjadi konselor bagi korban bullying untuk 

meningkatkan self-efficacy agar individu tersebut bisa lebih percaya diri dan mengambil 

mekanisme koping yang tepat. Self-efficacy yang tinggi memiliki keyakinan bahwa dirinya 

mampu mengatasi masalah bullying yang dialaminya.  
 

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian pustaka yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwasanya dalam menghadapi siswa korban perilaku bullying, konselor 

harus menangani sejumlah masalah besar baik yang ada sekarang maupun di masa lalu. 

Kemarahan dan perasaan dikhianati di pihak korban bullying sering kali harus ditangani dahulu 

sebelum menghadapi keluarga sebagai satu kesatuan untuk mengoreksi masalah dan mencegah 

agar tidak terjadi lagi. Lebih jauh lagi, karena melibatkan masalah hukum, korban kekerasan 

mungkin dipisahkan dari keluarga, yang membuat tugas menangani keluarga menjadi jauh lebih 

sulit dan menantang.  

Fenomena bullying antara siswa memang perlu diperhatikan lebih lanjut. Dari alasan 

alasan pelaku melakukan tindakan bullying itu sendiri apakah terjadi masalah antara pelaku dan 

korban sehingga tidak bisa diselesaikan secara baik baik, atau terjadi karena faktor lingkungan 

pelaku yang membuat perilaku bullying melekat didalam diri pelaku itu sendiri. Karena didalam 

penelitian atau analisa jurnal dalam studi pustaka tidak bisa diperlihatkan secara langsung dan 

hanya bisa dilihat dari persepsi peneliti dan hanya persenan angka saja. Untuk menindak lanjuti 

perilaku bullying tersebut sebagai konselor atau Guru BK harus bisa membimbing pelaku agar 

tidak mengulang kesalahan yang sudah diperbuat. Agar pelaku menyadari bahwa tindakannya 

salah, sebagai konselor atau Guru BK harus bisa memberikan contoh yang baik dan dapat 

diterima oleh pelaku tersebut. Lalu untuk korban perilaku bullying, harus diperhatikan kondisi 

mental dan diberikan kegiatan-kegiatan positif yang dapat membuat kondisi korban menjadi 

membaik. 
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